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RINGKASAN 

 

Kota Padang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Barat, karena 

peranannya tersebut dan berbagai potensi daerahnya menyebabkan tingginya 

tingkat pergerakan lalu lintas setiap harinya. Simpang Tabing yang berada pada 

daerah barat Kota Padang memiliki aktivitas pergerakan kendaraan yang cukup 

sibuk, hal ini dikarenakan adanya pasar yang terdapat pada lengan simpang arah 

Timur. Pada simpang ini, pedagang kaki lima berjualan pada trotoar tepat pada 

lengan simpang, sehingga konsumen yang memakai kendaraan yang ingin 

melakukan transaksi berhenti pada badan jalan, hal ini menjadi salah satu 

penyebab terjadinya kemacetan pada pagi, siang maupun sore harinya. 

  

Analisis kinerja persimpangan tidak bersinyal pada Simpang Tabing Kota 

Padang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besar kapasitas, derajat 

kejenuhan, besar peluang antrian dan memprediksi kinerja simpang tersebut 

dalam melayani arus lalu lintas. Pengambilan data arus lalu lintas dilakukan 

melalui survey yang diadakan pada hari Sabtu tanggal 22 November 2014, 

Minggu tanggal 23 November 2014, Senin tanggal 24 November 2014 dan Rabu 

tanggal 26 November 2014, pada jam-jam puncak, yaitu pada waktu pagi (06.30-

08.00), waktu siang (12.00-13.30), dan waktu sore (17.00-18.30). Pengambilan 

data dilaksanakan pada tiap lengan, pada saat yang bersamaan yang dilakukan 

oleh 6 orang surveyor. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI 1997).  

 

Berdasarkan pengolahan data, diperoleh nilai DS tertinggi terjadi pada 

hari Sabtu tanggal 22 November 2014 pukul 11.30-13.30, diperoleh nilai derajat 

kejenuhan (DS) 0.97, nilai kapasitas sebesar 3311 smp/jam, besar peluang antrian 

37.76-74.60% dan kinerja persimpangan berada pada level E. Nilai DS terendah 

terjadi pada hari Senin tanggal 24 November 2014 pukul 11.30-13.30, diperoleh 

nilai derajat kejenuhan (DS) 0.58, nilai kapasitas sebesar 3565 smp/jam, besar 

peluang antrian 14.23-30.39% dan kinerja persimpangan berada pada level C. 

Nilai DS yang diperoleh rata-rata berada di bawah standar 0.85, artinya Simpang 

Tabing Kota Padang Padang masih optimal dalam melayani arus lalu lintas, 

namun kurangnya kedisiplinan pengendara dalam berlalu lintas menjadi penyebab 

sering terjadinya kemacetan di pagi, siang maupun sore harinya ditambah tidak 

adanya rambu-rambu dilarang berhenti di sekitar lengan simpang dan tidak 

adanya polisi yang berjaga pada pos polisi yang telah disediakan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persimpangan merupakan bagian dari jalinan jalan yang memiliki 

posisi sangat penting dalam mengatur arus lalu lintas jalan raya. Terlebih 

lagi jika pengguna jalan harus melewati rute yang lebih jauh untuk 

mencapai daerah yang dituju. Padahal, jika pengaturan lalu lintasnya 

diperbaiki memungkinkan pengguna jalan untuk mendapatkan pelayanan 

lalu lintas yang optimal. Tidak praktis dan tidak optimalnya kinerja 

simpang akan menimbulkan permasalahan. Salah satu persimpangan jalan 

adalah simpang tak bersinyal. Simpang tak bersinyal hanya diatur oleh 

rambu-rambu lalu lintas, sehingga jika setiap kendaraan melanggarnya, 

kemacetan arus lalu lintas akan terjadi, contohnya yang terdapat pada 

Simpang Tabing Kota Padang. 

Simpang Tabing berada pada daerah Barat Kota Padang. Pada kawasan 

ini, terdapat aktivitas pergerakan kendaraan yang cukup sibuk. Hal ini 

dikarenakan adanya pasar yang menjadi pusat perbelanjaan bagi warga 

Tabing dan sekitarnya, sehingga kondisi seperti ini menyebabkan 

kendaraan sering berhenti pada badan jalan. Kemacetan yang terjadi pada 

kawasan ini juga diakibatkan oleh  angkutan umum yang menurunkan dan 

menaikkan penumpang tepat pada lengan persimpangan. Simpang Tabing 

juga merupakan jalan alternatif menuju kawasan By pass sehingga sering 

dilalui masyarakat yang menggunakan kendaraan seperti: sepeda, becak, 

sepeda motor, mobil pribadi, serta angkutan umum. Hal ini perlu 

mendapat perhatian karena kesemrawutan yang terjadi menyebabkan 

antrian dan tundaan (delay) terutama pada jam-jam sibuk. 

Berdasarkan kenyataan yang terjadi di lapangan, penulis mengangkat 

masalah tersebut sebagai proyek akhir dengan judul “Analisis Kinerja 

Persimpangan Tak Bersinyal (Studi kasus: Simpang Tabing, Kota 

Padang)”
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B. Pembatasan Masalah 

Supaya lebih terarahnya tugas akhir ini, penulis membatasi 

permasalahan yang akan dibahas, yaitu Terjadinya peningkatan volume 

lalu lintas pada pagi dan sore hari sehingga pada simpang tersebut selalu 

terjadi kemacetan. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas penulis dapat merumuskan 

masalah yaitu Seberapa besar nilai kapasitas, derajat kejenuhan, besar 

peluang antrian dan memprediksi kinerja persimpangan dalam melayani 

arus lalu lintas. Untuk menganalisis data survey, penulis menggunakan 

metode  Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997). 

 

D. Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan dari penelitian pada Simpang Tabing Kota Padang ini adalah 

mengungkapkan besar kapasitas, derajat kejenuhan, besar peluang antrian, 

dan memprediksi kinerja simpang tersebut dalam melayani arus lalu lintas. 

E. Manfaat Proyek Akhir 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk : 

1. Dinas Perhubungan bagian sarana dan prasarana jalan, agar dapat 

mengkaji ulang kinerja persimpangan tersebut supaya  lebih baik 

dalam melayani arus lalu lintas. 

2. Mahasiswa atau peneliti yang akan melakukan penelitian, agar dapat 

menjadi referensi dalam melakukan penelitian terhadap kinerja 

persimpangan tak bersinyal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


